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Strategi Ekonomi Buruh Perempuan Perseroan Terbatas Perkebunan
Nusantara VII Cinta Manis Pada Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019
(COVID-19)

Ersyah Hairunisah Suhada
ABSTRAK

Perseroan Terbatas Perkebunan Nusantara (PTPN) VII Cinta Manis merupakan
perkebunan tebu skala besar di Kabupaten Ogan Ilir dan memiliki banyak pekerja
tak terkecuali perempuan. Buruh perempuan yang bekerja di PTPN VII Cinta
Manis termasuk ke dalam masyarakat rentan karena tidak memiliki jaminan
kesehatan, buruh perempuan juga tidak dapat keluar dari lingkaran kemiskinan
yang mereka alami karena tidak memiliki lahan pertanian yang dapat dikelola
sebagai sumber kehidupan dan mata pencahariannya saat ini bergantung dengan
PTPN VII Cinta Manis. Situasi ini diperkuat dengan adanya pandemi COVID-19
yang memperburuk keadaan sosial ekonomi buruh perempuan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjelaskan kondisi ekonomi buruh perempuan PTPN
VII Cinta Manis sebelum dan pada masa pandemi COVID-19, serta strategi
ekonomi buruh perempuan pada masa pandemi COVID-19. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan strategi penelitian studi
kasus. Penelitian ini menggunakan teori moral ekonomi oleh James Scott. Hasil dari
penelitian ini adalah sebelum pandemi COVID-19 buruh perempuan termasuk
kelompok rentan karena harus bersaing dengan buruh laki-laki pada saat bekerja di
perkebunan. Upah yang kecil dan sistem pengupahan buruk menjadikan buruh tidak
sejahtera secara ekonomi. Pada masa pandemi COVID-19 kehidupan ekonomi
buruh perempuan memburuk, seperti dirumahkan selama 3 bulan dan tidak ada
penghasilan, anggota keluarga yang mulai dirumahkan hingga harga sembako yang
mahal. Namun, buruh perempuan tidak terus terpuruk dalam situasi tersebut, buruh
perempuan menciptakan strategi ekonomi yang beragam dari memanfaatkan
keahlian, berjualan di rumah dan memanfaatkan media sosial sampai ternak lele
untuk bertahan hidup pada masa pandemi COVID-19.

Kata Kunci: Strategi ekonomi, Buruh Perempuan, Pandemi COVID-19.



Economic Strategy of Women Workers Perusahaan Terbatas Perkebunan
Nusantara VII Cinta Manis during the Coronavirus Disease 2019
(COVID-19) pandemic

Ersyah Hairunisah Suhada
ABSTRACT

Perusahaan Terbatas Perkebunan Nusantara (PTPN) VII Cinta Manis is a large-
scale sugarcane plantation in Ogan Ilir Regency and has many workers, including
women. Women workers who work at PTPN VII Cinta Manis are included in
vulnerable communities because they do not have health insurance, women workers
also cannot get out of the circle of poverty they experience because they do not have
agricultural land that can be managed as a source of life and their livelihoods are
currently dependent on PTPN VII Cinta Manis. This situation is reinforced by the
COVID-19 pandemic, which worsens the socio-economic situation of women
workers. The purpose of this study is to explain the economic conditions of PTPN
VII Cinta Manis women workers before and during the COVID-19 pandemic, as
well as the economic strategies of women workers during the COVID-19 pandemic.
The method used in this research is qualitative with a case study research strategy.
This research uses the theory of moral economy by James Scott. The result of this
study is that before the COVID-19 pandemic, women laborers were a vulnerable
group because they had to compete with male laborers when working on plantations.
Small wages and a poor wage system made laborers economically unprofitable.
During the COVID-19 pandemic, the economic life of women laborers worsened,
such as being laid off for 3 months and no income, family members who began to
be laid off, and expensive basic food prices. However, women workers did not
continue to be down in this situation, women workers created various economic
strategies from utilizing their skills, selling at home and utilizing social media to
catfish farming to survive during the COVID-19 pandemic.

Keywords: Economic strategies, Women Laborers, COVID-19 Pandemic.



RINGKASAN

Strategi Ekonomi Buruh Perempuan Perseroan Terbatas Perkebunan
Nusantara VII Cinta Manis Pada Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019
(COVID-19)

Karya tulis ilmiah berupa Tesis, ....... Juli 2024

Ersyah Hairunisah Suhada di Bimbing oleh Prof. Dr. Ir. Sriati, M.S.dan Dr. Zulfikri
Suleman, M.A. Magister Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Sriwijaya xvii+109 halaman, 17 tabel, 6 diagram, 5 gambar, 4 lampiran

Perseroan Terbatas Perkebunan Nusantara (PTPN) VII Cinta Manis
merupakan perkebunan tebu skala besar yang berada di Kabupaten Ogan Ilir. PTPN
VII Cinta Manis sendiri telah berdiri sejak 1982 di Desa Ketiau Kecamatan Tanjung
Batu Kabupaten Ogan Ilir. Mata pencaharian masyarakat sekitar saat ini bergantung
dengan proses perkebunan baik bagi perempuan ataupun laki-laki. Perempuan
menjadi buruh harian di perkebunan tebu dengan upah sekitar 25.000 rupiah —
30.000 rupiah, sedangkan untuk buruh yang melakukan penebangan batang tebu
dihitung per ikat tebu, 1 ikat tebu di hargai 1.500 rupiah dengan jumlah tebu 40
batang jika ukurannya besar dan 50 batang tebu jika ukurannya kecil.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
menggunakan strategi studi kasus. Informan penelitian ini sebanyak 25 informan,
yang terdiri dari 20 informan utama yang merupakan buruh perempuan PTPN VII
Cinta Manis dengan kategori buruh perempuan sebagai kepala keluarga dan buruh
perempuan yang sudah menikah dan memiliki keluarga inti, sedangkan 5 orang
informan pendukung merupakan anggota keluarga buruh perempuan. Dengan
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini bahwa sebelum pandemi COVID-19 buruh
perempuan masih bekerja dan mendapatkan upah seperti biasanya yang sebetulnya
tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya, pada masa pandemi
COVID-19 memperburuk kondisi ekonomi buruh perempuan dikarenakan
terhentinya aktivitas perkebunan selama 3 bulan, anggota keluarga yang bekerja
juga dirumahkan hingga melonjaknya harga kebutuhan sehari-hari. Selama
pandemi petani diibaratkan sebagai orang yang sedang berlayar namun
menggunakan perahu yang bocor, bergerak sedikit bisa tenggelam. Teori moral
ekonomi dari James Scott melihat strategi ekonomi buruh perempuan mendukung
konsep subsistensi ekonomi dan etika ekonomi nya. Pada ekonomi subsistensi
ditemukan bahwa buruh perempuan melakukan strategi ekonomi yang berasal dari
keahliannya dan juga sumber daya yang ada disekitarnya, buruh perempuan
melakukan usaha ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup dan menyelamatkan
diri dan keluarganya dari pandemi COVID-19 bukan semata-mata mencari
keuntungan. Sedangkan, pada etika subsistensi buruh perempuan memiliki ragam
strategi ekonomi seperti berjualan kue, ternak lele melalui media sosial seperti
Whatsapp dan Facebook serta menekan konsumsi sehari-hari dengan mengurangi
lauk-pauk.
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SUMMARY

Economic Strategy of Women Workers Perusahaan Terbatas Perkebunan
Nusantara VII Cinta Manis during the Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)
pandemic

Scientific paper in the form of a thesis, ....... July 2024

Ersyah Hairunisah Suhada Supervised by Prof. Dr. Ir. Sriati, M.S. and Dr. Zulfikri
Suleman, M.A. Master of Sociology, Faculty of Social and Political Sciences,
Sriwijaya University xvii+109 pages, 17 tables, 6 diagrams, 5 figures, 4 attachments

Perusahaan Terbatas Perkebunan Nusantara (PTPN) VII Cinta Manis is a
large-scale sugarcane plantation located in Ogan Ilir Regency. PTPN VII Cinta
Manis itself has been established since 1982 in Ketiau Village, Tanjung Batu
District, Ogan Ilir Regency. The livelihood of the surrounding community currently
depends on the plantation process for both women and men. Women become daily
laborers in sugar cane plantations with wages of around 25,000 rupiah - 30,000
rupiah, while for laborers who cut sugar cane stalks are calculated per bunch of
sugar cane, 1 bunch of sugar cane is valued at 1,500 rupiah with the number of
sugar cane 40 stalks if the size is large and 50 cane stalks if the size is small.

This research uses a descriptive qualitative method using a case study strategy.
The informants of this study were 25 informants, consisting of 20 main informants
who were female laborers of PTPN VII Cinta Manis with the category of female
laborers as heads of families and female laborers who were married and had nuclear
families, while 5 supporting informants were family members of female laborers.
By collecting data through observation, in-depth interviews, and documentation.

The result of this study is that before the COVID-19 pandemic, women
laborers were still working and earning wages as usual which actually could not
meet the daily needs of their families, during the COVID-19 pandemic, the
economic conditions of women laborers worsened due to the cessation of plantation
activities for 3 months, family members who worked were also laid off and the
soaring prices of daily necessities. During the pandemic, farmers are likened to
people who are sailing but using a leaky boat, moving a little can sink. James Scott's
moral economy theory looks at the economic strategies of women laborers
supporting his concept of economic subsistence and economic ethics. In the
subsistence economy, it is found that women laborers carry out economic strategies
that come from their expertise and also the resources around them, women laborers
carry out economic efforts to meet the needs of life and save themselves and their
families from the COVID-19 pandemic, not merely seeking profit. Meanwhile, in
the subsistence ethics, women workers have a variety of economic strategies such
as selling cakes, raising catfish through social media such as Whatsapp and
Facebook and reducing daily consumption by reducing side dishes.

xii
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konflik lahan yang terjadi antara masyarakat Ogan Ilir dan perusahaan PT
Perkebunan Nusantara VII Cinta Manis merupakan konflik lahan yang masih
terjadi hingga sekarang. Awalnya PTPN VII adalah bekas perkebunan kolonial
Belanda yang digarap oleh masyarakat sebagai pekerja paksa hingga tahun 1942
sampai Belanda menyerah pada Jepang. Kemudian pada 10 November 1957
perkebunan eks hak erfpacht itu di nasionalisasi kan, setelah itu diterbitkan PP No.
14 yang dilanjutkan PP No. 114-175 pada tahun 1959 sebagai legal formal.

Masyarakat yang tergabung dalam Gerakan Petani Penesak Bersatu (GPPB)
telah menggarap lahan perkebunan tersebut secara turun temurun dengan menanam
karet, padi dan nanas. Batas-batas perkebunan mulanya dilakukan menggunakan
batang bambu sebagai bukti legal hukum (sertifikat). Berdasarkan sejarah,
mayoritas masyarakat yang tinggal di wilayah konflik merupakan masyarakat asli
yang sudah ada sejak tahun 1801 pada masa pemerintahan marga dan mayoritas
dihuni oleh masyarakat suku penesak. Hal ini dibuktikan dengan kepemilikan tanah
berupa surat pancung alas yang diterbitkan oleh pasirah (kepala adat) dan surat
pernyataan penguasaan tanah oleh kerio (kepala desa). Namun negara tidak pernah
melihat surat pancung alas sebagai bukti kepemilikan hak atas tanah yang sah
sehingga negara memiliki kewenangan dalam melakukan pembebasan lahan
melalui PTPN VIIL

PTPN VII sendiri merupakan perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara)
yang terdiri dari PT Perkebunan X, PT Perkebunan XXXI, Proyek Pengembangan
PT Perkebunan XI di Kabupaten Lahat, dan Proyek Pengembangan PT Perkebunan
di Provinsi Bengkulu. Pada tahun 1981 PT Perkebunan XXI-XXII mendapat
pencadangan tanah melalui Surat Keputusan (SK) Gubernur KDH tingkat I
Sumatera Selatan No. 379/KPTS/1981 untuk proyek pabrik gula. Pencadangan
tanah ini berada di tiga lokasi yang berbeda. Lokasi pertama dengan luas 7.289
hektar, lokasi kedua dengan luas 9.500 hektar
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dan lokasi ketiga dengan luas 3.500 hektar dengan total luas 20.289 hektar. Hal ini
kemudian di tindak lanjuti oleh Bupati Ogan Ilir yang memerintahkan untuk
melakukan inventarisasi tanah tanam tumbuh dan bangunan rakyat terhadap lokasi
yang dibebaskan PT Perkebunan XXI-XXII di lima desa yang berada di Kecamatan
Tanjung Batu dan Muara Kuang serta membayar ganti rugi kepada lahan-lahan
masyarakat yang masuk ke dalam luas wilayah yang akan dibebaskan tersebut.
Pada tahun 1982 hingga 1985 perusahaan melakukan pembebasan lahan.
Pembebasan tersebut dilakukan secara paksa dan melibatkan aparat keamanan.
Sebelumnya, petani meminta agar pembebasan ditunda sampai tanaman mencapai
musim panen namun perusahaan dengan senjata alat berat yang dimiliki tetap
melakukan aksi pembebasan lahan tersebut tanpa menghiraukan tanaman padi yang
siap di tuai dan nanas yang siap dipanen. Akibat pembebasan lahan yang dilakukan
oleh perusahaan secara paksa, perusahaan harus membayar ganti rugi kepada
masyarakat. Adapun ganti rugi yang harus dibayarkan oleh perusahaan kepada
masyarakat menimbulkan konflik yang kian besar. Hal ini juga diperkuat dengan
diberikannya Hak Guna Usaha sebesar 6.512 di Desa Burai Kecamatan Rantau Alai
melalui peraturan Hak guna Usaha No.1/1995. Proses pengukuran lahan oleh PTPN
VII Cinta Manis dianggap curang oleh masyarakat karena pihak perusahaan tidak
menghitung pengukuran dibagian pinggir lahan-lahan yang dipenuhi oleh aliran
sungai kecil selebar 25 meter (bagian kanan dan kiri sungai). Dengan demikian
telah terjadi pengurangan pengukuran seluas 50 meter disepanjang sungai-sungai
karena dianggap tidak cocok untuk ditanam tebu sehingga total luasan lahan yang
di kuasai mencapai 30.000 hektar. Namun wilayah tersebut tetap di klaim sebagai
wilayah perkebunan dan masyarakat dilarang memasuki wilayah tersebut.
Masyarakat petani yang tergabung dalam GPPB mengakui bahwa proses
ganti rugi yang dilakukan oleh PTPN VII Cinta Manis baru sekitar 20 persen. Dari
30.000 hektar lahan yang dituntut hanya 40 hektar yang berhasil dimenangkan yaitu
lahan yang berada di Desa Rengas. Sedangkan sisa wilayah yang tidak
dimenangkan tetap dikelola oleh perusahaan karena sudah membayar ganti rugi
yang dititipkan ke pengadilan. Upaya ganti rugi yang dilakukan bukan berdasarkan
luas lahan melainkan dilihat dari tegakan dan jenis tanaman yang ditanam oleh

masyarakat karena kebakaran hutan sehingga perusahaan tidak membayarkan ganti
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rugi. Hingga tahun 2000 proses ganti rugi tersebut menuai polemik antara
perusahaan dengan 22 desa yang lahan nya di rampas (Desa Betung, Desa Ketiau,
Desa Limbang Jaya, Desa Lubuk Bandung, Desa Lubuk Keliat, Desa Meranjat 1,
Desa Meranjat 2, Desa Meranjat Ilir, Desa Payalingkung, Desa Rengas, Desa Sentul,
Desa Sejaro Sakti, Desa Seri Bandung, Desa Seri Kembang, Desa Siring Alam,
Desa Tanjung Agung, Desa Tanjung Atap, Desa Tanjung Baru Petai, Desa Tanjung
Gelam, Desa Tanjung Laut, Desa Tanjung Pinang dan Desa Tanjung Sejaro).

Penguasaan lahan secara besar-besaran oleh PTPN VII Cinta Manis telah
mengakibatkan masyarakat kehilangan sumber penghidupannya. Salah satu
dampak yang diakibatkan oleh penguasaan lahan ini adalah mengecilnya wilayah
administrasi desa dan mayoritas masyarakat petani tidak lagi memiliki lahan
produktif untuk dikelola sehingga mereka harus beralih profesi menjadi buruh atau
petani penggarap di lahan orang lain dan di perusahaan dengan upah yang tidak
layak.

Penanganan konflik selama ini dilakukan dengan pendekatan intimidasi,
kekerasan bahkan kriminalisasi warga serta hanya terpaku pada dokumen-dokumen
administratif tanpa melihat fakta nyata yang dialami masyarakat maupun
kerentanan masyarakat dalam hukum administrasi pertanahan. Penyelesaian
konflik juga tidak pernah mempertimbangkan berbagai trauma akibat pelanggaran
HAM, kekerasan dan kriminalisasi yang dialami oleh masyarakat baik laki-laki
maupun perempuan. Masyarakat sempat berhenti melakukan perlawanan atau
memperjuangkan lahan yang berkonflik sejak 1982 tersebut. Namun pada tahun
2009 Kelompok Perempuan Pejuang Seribandung kembali melakukan perlawanan
pada 14 Desember 2009 bersama dengan pejuang konflik lainnya untuk membantu
mereklaim lahan dengan luas 15.000 hektar. Aparat kepolisian yang berpihak pada
perusahaan melancarkan aksinya dengan menghancurkan pondok-pondok milik
masyarakat di atas tanah yang direklaim. Dampak kekerasan yang dilakukan oleh
aparat dan perusahaan kepada masyarakat membuat 65 orang tercatat pernah
mengalami kriminalisasi, 18 orang ditembak (luka), 2 orang cacat fisik, 1 orang
mengalami gangguan jiwa dan 2 orang meninggal dunia (Data Walhi Sumsel).
Kemudian kriminalisasi yang terjadi pada tahun 2012 serbuan dan penembakan

Brimob mengakibatkan seorang anak berusia 12 tahun meninggal dunia karena
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tertembak oleh aparat, 5 orang luka-luka (1 diantaranya adalah perempuan), satu
orang mengalami cacat permanen dan puluhan perempuan mengalami trauma.

Untuk lebih rinci data dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Jumlah Korban Akibat Konflik Agraria di Ogan llir
Jenis Tindakan Jumlah Korban

1. Kriminalisasi 65 orang
2. Luka akibat tembakan 18 orang
3. Cacat Fisik 2 orang
4. Gangguan Jiwa 1 orang
5. Meninggal Dunia 2 orang

Total 88 orang

Sumber: Data Sekunder, 2023.

Kedua kerusakan lingkungan. Konflik agraria seringkali berdampak pada
kerusakan lingkungan akibat aktivitas yang dilakukan dalam rangka menyelesaikan
konflik tersebut. Hal ini bisa terjadi karena adanya aktivitas illegal seperti
pembalakan liar, penambangan liar, pembakaran hutan, atau penggunaan bahan
kimia yang berlebihan. Selain itu, konflik agraria juga dapat memicu pembangunan
infrastruktur seperti jalan, bendungan, atau proyek-proyek lain yang memerlukan
pengambilan lahan. Dampak dari kerusakan lingkungan akibat konflik agraria
sangat besar, terutama pada lingkungan hidup dan keberlangsungan sumber daya
alam di sekitar wilayah tersebut. Kerusakan hutan dan lahan yang terjadi dapat
mengurangi jumlah air yang tersedia dan memperburuk kondisi iklim, sehingga
dapat mempengaruhi produktivitas pertanian dan ketersediaan pangan di wilayah
tersebut. Kerusakan lingkungan juga dapat mempengaruhi keberlangsungan
kehidupan flora dan fauna di wilayah tersebut. Oleh karena itu, pemerintah dan
masyarakat harus bekerja sama untuk mengurangi konflik agraria dan mencegah
kerusakan lingkungan. Upaya-upaya yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan
penguatan sistem hukum dan peraturan terkait pengelolaan sumber daya alam,
mempromosikan praktik pertanian yang berkelanjutan, dan membangun kesadaran
masyarakat untuk menjaga lingkungan hidup. Dengan demikian, kita dapat
mencegah terjadinya kerusakan lingkungan dan mengembangkan pertanian yang
berkelanjutan.

Ketiga ketegangan sosial. Konflik agraria dapat memicu ketegangan sosial di

antara masyarakat yang terlibat dalam konflik tersebut. Ketegangan sosial bisa
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muncul karena adanya perbedaan pandangan atau kepentingan, tindakan
diskriminatif, kekerasan fisik atau psikologis, atau tindakan pembalasan dendam.
Ketegangan sosial yang dihasilkan oleh konflik agraria bisa berdampak negatif
pada hubungan sosial antara masyarakat di wilayah tersebut. Menurut Polanyi
memperlakukan tanah (alam) sebagai barang dagangan dengan memisahkannya
dari ikatan hubungan-hubungan sosial yang melekat padanya, niscaya akan
menghasilkan guncangan-guncangan yang menghancurkan berbagai sendi-sendi
keberlanjutan hidup masyarakat itu, dan kemudian akan ada gerakan tandingan
untuk melindungi masyarakat dari kerusakan yang lebih parah. Hal ini bisa memicu
konflik yang lebih besar dan lebih kompleks, yang berpotensi memperparah situasi
keamanan dan mengganggu kehidupan sosial masyarakat setempat. Selain itu,
konflik agraria juga bisa memicu ketidakstabilan politik di wilayah tersebut.
Pemerintah dan aparat keamanan seringkali terlibat dalam penanganan konflik, dan
terkadang memerlukan campur tangan dari pihak yang lebih tinggi. Jika konflik
tidak segera diselesaikan, hal ini bisa memicu ketidakstabilan politik dan
menimbulkan ketidakpercayaan terhadap pemerintah. Oleh karena itu,
penyelesaian konflik agraria harus menjadi prioritas utama dalam upaya
memperbaiki situasi sosial dan politik di wilayah tersebut. Pemerintah, masyarakat,
dan pihak-pihak terkait lainnya harus bekerja sama untuk menyelesaikan konflik
secara damai dan mengembangkan hubungan sosial yang baik di antara masyarakat
setempat. Dengan demikian, kita dapat mencegah terjadinya ketegangan sosial dan
memperkuat stabilitas sosial dan politik di wilayah tersebut.

Selain itu petani juga kehilangan lahan pertaniannya dan banyak perempuan
yang dulunya petani sekarang menjadi buruh perempuan di perusahaan untuk
melanjutkan hidup. Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan kecilnya
pendapatan buruh perempuan tidak mampu memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga hal ini juga diperparah dengan adanya COVID-19 yang turut serta dalam
penurunan ekonomi keluarga. Hadirnya PTPN VII Cinta Manis di Kab. Ogan Ilir
memberikan dampak negatif yaitu adanya konflik dan kerusakan lingkungan.
Sedangkan, dampak positifnya yaitu memberikan lapangan pekerjaan bagi

masyarakat sekitar memiliki pekerjaan menjadi buruh di perkebunan.
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Pada akhir Desember 2019 menyebar lah virus baru yang disebut dengan
coronavirus disease 2019 atau COVID-19. COVID-19 merupakan virus baru yang
menular yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 yang mana penyebarannya
sangat cepat hingga menyebar ke berbagai belahan benua dan negara dalam kurun
waktu yang singkat. Oleh karena itu The World Health Organization atau biasa
disebut dengan WHO menyatakan bahwasannya Kesehatan Masyarakat Darurat
Peduli Internasional tentang COVID-19 di awal tahun tepatnya pada tanggal 30
Januari 2020 dan kemudian dinyatakan sebagai pandemi di 11 Maret 2020. Tidak
hanya itu saja WHO juga menyatakan bahwa COVID-19 merupakan pandemi
paling mematikan sepanjang sejarah dunia. Karena sejak pertama kali pandemi ini
menyebar global ke seluruh dunia hingga pada tanggal 21 Mei 2021, jumlah kasus
lebih dari 165 juta jiwa yang telah di konfirmasi, dengan lebih dari 3,43 juta
kematian di berbagai negara belahan dunia ini dengan adanya pandemi COVID-19
(Organizations/ WHO, 2020).

Penyebaran penyakit ini begitu sangat cepat dan menimbulkan berbagai
keresahan di masyarakat dunia termasuk Negara Indonesia. Karena Sebagian orang
yang terinfeksi penyakit ini akan mengalami gejala yang ringan hingga sedang,
yang mana dapat sembuh dengan sendirinya dan tanpa adanya penanganan khusus.
Namun tidak hanya itu, sebagian orang juga akan mengalami sakit yang parah
akibat terinfeksi virus ini, di mana pasien atau orang yang terinfeksi sangat
memerlukan bantuan medis dan kasus ini juga sangat banyak menyebabkan
kematian karena menyerang sistem pernapasan.

Di Indonesia sendiri COVID-19 pertama kali dilaporkan pada tanggal 2 Maret
2020 sebanyak dua kasus. Dari data yang tercatat di Indonesia ada 1.528 kasus
COVID-19 per tanggal 31 Maret 2020 dan ter konfirmasi ada 136 kasus kematian.
Data tersebut menempatkan Indonesia pada tingkat mortalitas sebesar 8,9%, angka
ini adalah yang tertinggi di Asia Tenggara (INFEKSIEMERGING, 2020). Grafik
di bawah ini menunjukkan infeksi virus corona di Indonesia berdasarkan jumlah
kasus pada bulan Juni 2020 dengan total 41.43 1 positif dan jika dilihat jumlah angka
kematian sebesar 2.276 korban meninggal akibat COVID-19.
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Gambar 1.1
Grafik Kasus COVID-19
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Akibat dari penyebaran yang sangat cepat ini, tentunya pandemi COVID-19
memberi dampak buruk yang sangat besar. Karena tidak hanya berdampak terhadap
kesehatan masyarakat namun juga mempengaruhi kondisi kehidupan masyarakat
seperti sosial, perekonomian, budaya, pendidikan dan lain sebagainya. Menurut
Organisasi Buruh Internasional (ILO), sekitar 195 juta orang di seluruh dunia akan
kehilangan pekerjaan karena pandemi ini. ILO juga memperkirakan 81%, atau
empat dari lima pekerja, akan merasakan dampak dari perusahaan yang
menghentikan produksi atau mengurangi jam kerja melalui sistem pengolahan.
Perkiraan skenario terburuk lebih lanjut menjelaskan bahwa pembatasan sosial
berskala besar (PSBB) akan diberlakukan kembali jika terjadi gelombang kedua
pandemi. Apabila terjadi gelombang kedua pandemi COVID-19, maka dampaknya
adalah bertambahnya jam kerja yang hilang hingga 340 juta pekerja atau 11,9%
pekerja yang menganggur (ILO, 2020). Dari fenomena tersebut tentunya banyak
sekali kalangan masyarakat yang terkena dampak akibat penyebaran kasus COVID-
19 ini khususnya masyarakat rentan dan miskin.

Situasi ini kemudian mengubah pola kehidupan masyarakat dan

mengakibatkan dampak krisis pada sosial dan ekonomi masyarakat. Situasi ini juga
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diperkuat juga oleh Hidayat (2020) yang mengemukakan sebagian besar dari
masyarakat akan kehilangan pekerjaan di masa pandemi COVID-19 yang terus
berlangsung dan Sekitar 56% pekerja masih bekerja, 23% sisanya dirumahkan
sementara namun tetap bekerja, dan beberapa pekerja telah dirumahkan atau
diberhentikan (PHK). Berdasarkan data Kementerian Tenaga Kerja, hingga 20
April 2020, terdapat 2,84 juta pekerja di 116.370 perusahaan yang terkena PHK
atau mengalami PHK (Dan et al., 2020). Oleh karena itu, beban masyarakat
semakin berlapis banyak yang kehilangan mata pencaharian, keuntungan yang
diperoleh oleh pelaku usaha mengalami penurunan, dan banyak karyawan yang di
PHK serta yang dipulangkan oleh perusahaan mengakibatkan banyak masyarakat
yang menjadi pengangguran.

Dampak yang dirasakan masyarakat semakin hari semakin memburuk dan
meresahkan masyarakat. Hingga diberlakukannya kebijakan Pembatasan Sosial
Skala Besar atau PSBB demi menekan peningkatan jumlah terinfeksi COVID-19
ini. Dalam upaya menekan laju penyebaran virus corona maka dengan adanya
kebijakan PSBB di masing-masing wilayah dinilai lebih efektif. Meskipun
kebijakan ini memberikan dampak positif, namun pada kenyataannya kebijakan ini
juga mempunyai dampak negatif yang harus dihadapi masyarakat. Salah satunya
adalah masyarakat memerlukan akses terhadap fasilitas yang ada di berbagai bidang
kehidupan dan mobilitas tenaga kerja. Akibat dari pembatasan pergerakan bebas
penduduk, banyak pekerja yang akan dirumahkan atau diberhentikan, dan pekerja
muda dan produktif yang berusia antara 15 dan 29 tahun adalah pekerja yang paling
terkena dampak PHK. Selain itu, pekerja dengan tingkat pendidikan rendah juga
merupakan sebagian besar dari mereka yang kehilangan pekerjaan. Para pekerja
tersebut masuk dalam kategori pelajar SMP ke bawah.

Pandemi COVID-19 memberikan dampak yang sangat dirasa yaitu di bidang
sektor informal dengan hilangnya mata pencaharian penduduk (Purba & Aini,
2021). Dari penjelasan tersebut, maka dapat diidentifikasi bahwa akibat dari adanya
Pandemi COVID-19 masyarakat kalangan menengah ke bawah bahkan miskin dan
terpinggirkan mendapatkan efek buruk yang sangat besar terhadap kehidupannya

akibat adanya fenomena ini.
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Selama Pandemi berlangsung pemerintah juga menyatakan meningkatnya
jumlah angka pengangguran di Indonesia. Hal ini juga dikemukakan oleh (CNN
Indonesia, 2020) menyatakan bahwa berdasarkan hasil riset 7The SMERU Research
Institute menyampaikan bahwa pekerja perempuan sangat rentan kehilangan
pekerjaan di tengah pandemi virus corona atau COVID-19 dibandingkan laki-laki.
Mereka menyatakan bahwasanya 5 persen perempuan akan kehilangan pekerjaan
dan atau jam kerja nya dibandingkan laki laki sekitar 3,9 persen. Dari data tersebut
terlihat adanya kesenjangan antara laki-laki dan perempuan akibat dampak dari
pandemi ini. Tidak hanya berkurangnya upah yang diterima, perempuan juga
kehilangan akses dan kontrol terhadap pekerjaannya. Kehilangan pekerjaannya
seperti dirumahkan hingga menjadi korban pemutusan hubungan kerja (PHK) yang
tercatat ada pada enam sektor yaitu pada penyedia jasa akomodasi/perhotelan dan
atau penginapan, restoran kecil hingga besar, konstruksi, transportasi, pergudangan,
industri pengolahan, perdagangan. perdagangan, serta jasa-jasa lainnya.

Pemberhentian sementara dan PHK tidak terjadi hanya pada karyawan saja,
namun buruh lapangan baik laki-laki maupun perempuan juga mengalaminya
dampak buruk akibat pandemi seperti yang terjadi pada buruh migran, buruh
perkebunan dan lainnya. Dalam situasi Negara saat ini masih banyak menganggap
buruh sebagai golongan yang subordinat terhadap pemilik modal dan pemerintah.
Maka buruh perempuan akan menjadi golongan yang paling menderita di tempat
kerjanya (Agnes, 2005). Sebagai buruh pabrik dan perkebunan, mereka berada pada
unit paling bawah yang tidak mempunyai kekuatan sama sekali dan mereka
mengandalkan keterampilan dan kepatuhan serta mendapat upah murah dan jam
kerja panjang, selain itu buruh perempuan juga mengalami beban ganda yang
selama ini di konstruksi kan sebagai makhluk domestik yang bekerja di sektor
publik yang dianggap hanya mencari penghasilan tambahan (Sanggam, 2019). Hal
tersebut mengakibatkan banyak buruh perempuan yang dirumahkan, bekerja secara
shift, atau berkurangnya waktu kerja bahkan sebagian dari perempuan malah
kehilangan sumber penghidupannya, yang lebih memperparah kondisi perempuan
ketika mereka menjadi tulang punggung keluarga.

Pandemi ini juga berdampak terhadap ekonomi di Indonesia, dampak yang

ditimbulkan sangat terasa karena menyentuh berbagai lapisan masyarakat, salah
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satunya tersendat nya kebutuhan primer manusia, karena negara akan terbebani jika
harus menanggung segala kebutuhan pokok setiap penduduknya. Selain itu daya
beli menurun, biaya pendidikan yang juga meningkat dan harga barang naik seperti
masker, hand sanitizer, pengukur suhu hingga obat-obatan. Pandemi ini juga secara
cepat telah melahirkan ketimpangan sosial dan ekonomi baru, di tengah adanya
keyakinan akan munculnya peluang-peluang transformasi dan dan struktur sosial
yang setara. Normalitas lainnya yang sudah terbentuk adalah pergeseran
mekanisme interaksi sosial misalnya pada pelayanan publik, aktivitas ekonomi, dan
bisnis proses industri yang semuanya mengadopsi teknologi digital. (Mas’udi dan
Winanti, 2020).

Salah satu peraturan baru di masa pandemi ini adalah imbauan pemerintah
untuk belajar online, bekerja, dan beribadah dari rumah sejak mewabahnya virus
COVID-19 di Indonesia. Begitu pula untuk membiasakan social distance, Anda
perlu membiasakan diri dengan kebiasaan orang-orang yang ramah, suka
berkumpul dengan percaya diri dan berinteraksi satu sama lain. Kebijakan
penjarakan fisik/sosial mengubah banyak bentuk perilaku sosial dan mengharuskan
penjarakan fisik dalam proses interaksi sosial. Perilaku dan kebiasaan tradisional
masyarakat sebelum pandemi COVID-19 telah diatur dan ditransformasikan
melalui pola interaksi virtual.

Hal ini juga berlaku untuk buruh perempuan di PT Perkebunan Nusantara VII
Cinta Manis di Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan yang merupakan salah satu
perkebunan tebu skala besar yang dikelola oleh Badan Usaha Milik Negara
(BUMN). PTPN VII Cinta Manis sendiri telah berdiri sejak 1982 di Desa Ketiau
Kecamatan Tanjung Batu. Banyak masyarakat sekitar yang menjadi buruh di
perusahaan tersebut baik laki-laki maupun perempuan. Ada buruh harian yang
mereka mengerjakan pemotongan tebu, pembersihan lahan, penyemprotan tebu dan
lainnya. Dalam soal pendapatan buruh perempuan ini dalam satu hari bekerja bisa
menghasilkan upah sekitar 25.000 rupiah — 30.000 rupiah Sedangkan untuk buruh
yang melakukan penebangan batang tebu dihitung per ikat tebu, 1 ikat tebu di hargai
1.500 rupiah dengan jumlah tebu 40 batang jika ukurannya besar dan 50 batang
tebu jika ukurannya kecil. Mereka berangkat bekerja dari jam 5 atau 6 pagi dari

desa menuju tempat mereka bekerja yang juga tidak menentu jarak dan desanya
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dimana sekitar pukul 13.00 — 14.00 WIB buruh ini baru pulang ke desa masing-
masing. Para buruh di angkut dengan menggunakan mobil truk. Selain itu kegiatan
sosial juga dibatasi selama pandemi ini, salah satu desa yaitu Desa Seri Bandung
dimana kegiatan seperti arisan, mengaji dan pertemuan lainnya tidak dapat
dilakukan, komunikasi yang dilakukan juga tidak lagi mendatangi dari rumah ke
rumah namun telah menggunakan telepon.

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diberlakukan oleh
pemerintah tidak berlaku di area perkebunan tebu tersebut, sehingga para buruh
perempuan bekerja seperti biasa dengan truk yang jumlah orangnya tidak dibatasi,
selain itu buruh perempuan juga tidak diberikan perlengkapan kesehatan agar tidak
terpapar COVID-19. Selain itu, Pada masa pandemi COVID-19 ini juga para suami
buruh perempuan banyak yang terkena PHK dari tempatnya bekerja ataupun sulit
mendapatkan hasil bekerja. Hal ini membuat buruh perempuan harus berpikir,
bagaimana cara menghidupi keluarga, memberi anak dan suami makan, memberi
anak uang jajan hingga membeli kuota anak untuk sekolah, dikarenakan banyak
sekolah yang menerapkan belajar online/daring akibat adanya pandemi.

Situasi ini kemudian berdampak sangat luas terhadap kondisi sosial ekonomi
suatu masyarakat termasuk penurunan pendapatan pekerja dan kelangsungan
hidupnya. Situasi ini menimbulkan keresahan hingga kepanikan karena baru
pertama kali mengalami dan mendapati situasi kondisi seperti ini. Dampak yang
kemudian ditimbulkan pun sangat besar, bukan hanya soal kesehatan namun sosial,
ekonomi, budaya dan lainnya.

Beranjak dari sini membuat saya tertarik melihat bagaimana perempuan yang
saat ini berada di wilayah PT Perkebunan Nusantara VII Cinta Manis Kecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir bekerja sebagai buruh, dimana mereka memiliki
beban berlapis sebagai perempuan yaitu beban domestik dan mereka juga sebagai
perempuan buruh tani di perkebunan tersebut. Melihat hal ini, saya sebagai peneliti
merasa perlu untuk menganalisis lebih lanjut tentang “Strategi Ekonomi Buruh
Perempuan Perseroan Terbatas Perkebunan Nusantara VII Cinta Manis Pada

Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah ini yaitu
“Bagaimana strategi ekonomi buruh perempuan pada masa Pandemi COVID-19 di
Perseroan Terbatas Perkebunan Nusantara VII Cinta Manis”. Dari rumusan
masalah tersebut, peneliti menurunkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana potret kondisi ekonomi buruh perempuan sebelum pandemi
COVID-19?
2. Bagaimana kondisi ekonomi buruh perempuan pada masa pandemic COVID-
19?
3. Bagaimana strategi ekonomi buruh perempuan pada masa pandemi COVID-

19?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan strategi ekonomi
buruh perempuan pada masa Pandemi COVID-19 di Perseroan Terbatas Perkebunan
Nusantara VII Cinta Manis Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.
1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus nya adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis potret ekonomi buruh perempuan sebelum masa pandemi
COVID-19.
2. Untuk menganalisis potret ekonomi buruh perempuan pada masa pandemi
COVID-19.
3. Untuk menganalisis strategi ekonomi buruh perempuan di masa pandemi

COVID-109.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai referensi
mengenai strategi ekonomi buruh perempuan PTPN VII Cinta Manis pada masa
pandemi COVID-19 serta dalam kajian sosiologi ekonomi, sosiologi gender,

pembangunan sosial, perencanaan sosial dan lainnya.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat dijadikan
bahan untuk membuat dan menyusun kebijakan bagi buruh perempuan, pemerintah

desa, perusahaan, peneliti dan peneliti lain.
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